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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelainan refraksi mata adalah suatu kondisi dimana mata seseorang tidak dapat 

memfokuskan sinar cahaya dari suatu benda ke retina dengan baik. Jika 

seseorang mengalami kelainan refraksi mata, pandangan mata orang tersebut 

akan menjadi kabur. Terdapat 3 macam kelainan refraksi mata, yaitu miopia, 

hipermetropia, dan astigmatisma.1 Pada tahun 2017, terdapat sebuah penelitian 

estimasi global dan regional tentang prevalensi kelainan refraksi. Pada anak-

anak dengan usia dibawah 20 tahun didapatkan estimated pool prevalence 

(EPP) miopia sebesar 11,7%, hipermetropia sebesar 4,6%, dan astigmatisma 

sebesar 14,9%. Sedangkan pada orang dewasa dengan usia diatas 30 tahun, 

didapatkan EPP miopia sebesar 26,5%, hipermetropia sebesar 30,9%, dan 

astigmatisma sebesar 40,4%.2  Di Indonesia, terdapat penelitian pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran, di Universitas Kristen Krida Wacana yang menunjukkan 

prevalensi kelainan refraksi sebesar 61,3%, dimana angka ini merupakan angka 

yang cukup tinggi.3  

Adiksi smartphone dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan seseorang 

dalam mengontrol penggunaan smartphone padahal sudah mengetahui dampak 

buruknya.4  Seseorang yang menggunakan smartphone dengan durasi lebih dari 

4 jam dalam sehari berisiko tinggi mengalami adiksi smartphone. Smartphone 

memiliki layar sentuh, akses internet, dapat mengunduh aplikasi-aplikasi 
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tertentu, dan fungsi lain seperti kamera digital, pemutar media, dan navigasi 

berbasis Global Positioning System (GPS).5 Saat ini, smartphone merupakan 

salah satu barang yang bersifat adiktif. Menurut perusahaan telekomunikasi 

Britania Raya, Ofcom, menyatakan bahwa 37% orang dewasa dan 60% remaja 

telah sangat teradiksi dengan smartphone pada tahun 2012.6 Di Indonesia 

sendiri, pada tahun 2018, penelitian yang dilakukan terhadap siswa-siswi 

sekolah menengah atas di Manado, didapatkan prevalensi adiksi smartphone 

sebesar 56,1%.7  Pada tahun 2019, penelitian yang dilakukan terhadap siswa-

siswi sekolah menengah pertama di Bali didapatkan prevalensi adiksi 

smartphone sebesar 80,35%.8 Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 

fakultas kedokteran di Universitas Hasanuddin didapatkan prevalensi adiksi 

smartphone sebesar 81,3%.9 

Dampak penggunaan smartphone untuk kesehatan mata adalah dapat 

membahayakan kesehatan mata, salah satunya yaitu meningkatkan kelainan 

refraksi. Hal ini disebabkan karena smartphone memancarkan sinar biru.10 Sinar 

biru memiliki gelombang cahaya yang pendek, maka dari itu, fokus dari sinar 

biru akan terletak di depan retina sehingga dapat meningkatkan miopia dan 

memperparah kelainan visual.11 Hubungan adiksi smartphone dengan derajat 

miopia pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Pelita Harapan sudah 

pernah diteliti oleh Helen pada tahun 2016  dan terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik.12 Penelitian oleh Stella yang dilakukan pada 

mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana pada tahun 

2013 menyimpulkan bahwa mahasiswa dengan kelainan refraksi mata 
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menggunakan gadget lebih lama dibandingkan dengan mahasiswa tanpa 

kelainan refraksi mata.3 Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 

Christo, dimana tidak ada perbedaan untuk kelainan penglihatan.13 Beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki hasil bertolak belakang inilah yang 

menyebabkan peneliti ingin melihat lebih lanjut lagi hubungan antara kelainan 

refraksi mata pada mahasiswa fakultas kedokteran dengan adiksi smartphone.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Melihat tingginya adiksi smartphone dan penggunaan smartphone berlebih 

pada kalangan mahasiswa fakultas kedokteran membuat peneliti ingin 

melakukan penelitian ini. Penelitian ini dibuat untuk mengetahui adanya 

perbedaan adiksi smartphone pada mahasiswa yang memiliki kelainan refraksi 

dan yang tidak memiliki kelainan refraksi. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara mahasiswa dengan dan tanpa kelainan 

refraksi mata terhadap adiksi smartphone dan perbedaan yang signifikan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan Angkatan 2017? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adiksi smartphone pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Pelita Harapan Angkatan 2017 dengan dan tanpa kelainan 

refraksi. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

➢ Untuk mengetahui prevalensi adiksi smartphone pada mahasiwa Fakultas 

Kedokteran Universitas Pelita Harapan Angkatan 2017 yang tidak memiliki 

kelainan refraksi. 

➢ Untuk mengetahui prevalensi adiksi smartphone pada mahasiwa Fakultas 

Kedokteran Universitas Pelita Harapan Angkatan 2017 yang memiliki 

kelainan refraksi mata. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademik 

Penulis berharap penelitian ini dapat membantu pemberian edukasi tentang 

dampak penggunaan smartphone berlebih pada kesehatan mata, terutama 

pada yang memiliki kelainan refraksi mata. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sarana informasi untuk 

masyarakat agar semakin bijak dalam menggunakan smartphone dan peduli 

dengan kesehatan mata, terutama masyarakat yang mengalami kelainan 

refraksi mata. 


